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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam
tradisi among-among di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten
Banyuasin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan
tujuh informan yang terdiri dari tiga informan utama dan empat informan
pendukung, teknik pengambilan data menggunakan dokumentasi, wawancara
observasi. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai-nilai yang
terkandung dalam tradisi among-among adalah nilai religius, nilai sosial, dan nilai
pelestarian budaya. Nilai religius terdapat pada serangkaian doa untuk memohon
perlindungan kepada Allah SWT. Nilai sosial terlihat pada prosesi tradisi yang
dilakukan dengan bergotong royong dan berbagi makanan dalam pelaksanaan
among-among. Nilai pelestarian budaya ketika masyarakat berupaya melestarikan
warisan leluhur dengan melibatkan anak-anak dalam kegiatan tradisi yang sudah
ditanamkan sejak dini untuk menjadikan generasi penerus keberlangsungan tradisi
among-among di tengah perkembangan zaman.
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ABSTRACT

This study aims to determine the values contained in the among-among tradition
in Nusa Makmur Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency. This
research uses a qualitative approach with descriptive methods. The sampling
technique used purposive sampling with seven informants consisting of three
main informants and four supporting informants, data collection techniques using
documentation, and observation interviews. Based on the results of this study, it
show that the values contained in the among-among tradition are religious values,
social values, and cultural preservation values. Religious value is found in a series
of prayers to ask for protection from Allah SWT. Social value is seen in the
procession of traditions carried out by working together and sharing food in the
implementation of among-among. The value of cultural preservation is when the
community seeks to preserve ancestral heritage by involving children in
traditional activities that have been instilled from an early age to make the next
generation the sustainability of the among-among tradition in the midst of the
times.

Keywords: Tradition, Among-among, Values
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki begitu banyak kepulauan dengan berbagai tradisi yang
dikenal sebagai negara keanekaragaman budaya. Keanekaragaman budaya yang
begitu banyak mencerminkan bahwa setiap suku mempunyai karakteristik berbeda
dengan menunjukan ciri khas tersendiri terhadap pembeda antar suku satu dengan
yang lainnya (Debora dkk., 2023). Adanya perbedaan bukan berarti saling
menjatuhkan satu sama lain, hal ini sebagai bentuk bahwa masyarakat saling
menghormati dari setiap perbedaan-perbedaan budaya yang ada. Sikap saling
menghargai perbedaan yang ada mendorong masyarakat Indonesia untuk menjaga
kebebasan dalam berbudaya.

Sebagaimana dijelaskan di dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 32 ayat
(1) bahwa “negara kemajuan kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban
dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dalam
mengembangkan nilai-nilai budaya” (Sekretaris Jenderal MPR RI, 2022:240).
Perbedaan budaya di Indonesia sudah menjadi hal umum sebagai warga negara
mengetahui bahwa banyak sekali wilayah Indonesia yang begitu luas. Luasnya
wilayah Indonesia membuat peran generasi muda sangat penting sebagai pewaris
budaya, karena berbagai budaya asing dengan mudah masuk sehingga perlu
adanya kemampuan masyarakat dalam memilih maupun memilah budaya bangsa
yang sesuai agar tidak terkikisnya tradisi di dalam kehidupan masyarakat. Hal
tersebut dijelaskan dalam Undang-Undang No 10 tahun 2014 tentang pedoman
pelestarian tradisi Pasal 1 ayat (1) bahwa “pelestarian tradisi adalah upaya
perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan suatu kebiasaan dari kelompok
masyarakat pendukung kebudayaan yang penyebaran dan pewarisannya
berlangsung secara turun temurun” (Sinar Grafika, 2017:210).

Tradisi di dalam lingkungan masyarakat mempunyai Kkarakteristik dan
kepercayaan berbeda sehingga terciptanya kebiasaan. Masyarakat yang berbudaya
akan mengalami perkembangan kebiasaan yang dilakukan berulang kali secara

terus-menerus hingga akhirnya membentuk sebuah tradisi (Krismoniansyah dkk.,
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2020). Tradisi sebagai ruang dalam membina sikap saling membantu dan
menghormati antar sesama maka terbentuknya keharmonisan dari segala
perbedaan (Hasanah & Sukmawah 2021). Sedangkan menurut Haerussaleh, dkk
(2022) tradisi sebagai kegiatan yang dilaksanakan secara turun-temurun serta
berulang di masyarakat. Berkembang nya tradisi yang ada di suatu daerah
dipercaya bisa memberikan kebaikan kepada masyarakat setempat. Manusia yang
membuat adanya tradisi, mereka pula akan menerima, menjaga maupun
melestarikan. Perbedaan yang ada dapat memberikan dorongan untuk
mewujudkan masyarakat yang paham dan saling menghargai tradisi di setiap
daerah. Setiap tradisi mempunyai nilai tersendiri dan maksud tujuan yang
diinginkan oleh masyarakat. Sehingga muncul sekelompok masyarakat dengan
adanya tradisi yang menganggap baik kemudian akan diwariskan kepada generasi
selanjutnya. Tradisi yang akan diwariskan kepada generasi selanjutnya, kemudian
hal ini akan berkembang menjadi budaya dengan memiliki ciri khas masyarakat
itu sendiri. Menurut Marliani & Rukmana (2023) bahwa tradisi di daerah beragam
tata cara dan tempat pelaksanaannya. Pelaksanaan yang serupa dengan memiliki
istilah berbeda akan tetapi tidak menghilangkan makna di dalam tradisi pada
lingkungan masyarakat.

Masyarakat yang mempunyai kebiasaan di dalam kehidupannya maka
melahirkan adanya tradisi sehingga akan memberikan corak kehidupan dalam
bermasyarakat. Pada saat ini keberadaan nilai-nilai tradisi di dalam kehidupan
masyarakat sudah mulai memudar namun tidak sepenuhnya menghilang akan
tetapi ketika masyarakat serta generasi selanjutnya tidak mempertahankan maka
kemungkinan tradisi akan mulai luntur dikarenakan ada tantangan untuk
menghadapi perubahan zaman yang terjadi pada arus globalisasi terhadap budaya.
Salah satu bentuk tradisi sudah mulai memudar adalah tradisi gotong royong yang
ada di Jakarta dulunya masyarakat memiliki semangat kebersamaan sekarang
sudah mulai individualisme hal ini terjadi karena arus globalisasi yang tidak bisa
terhindari dalam kehidupan manusia (Permana dkk., 2022). Dalam kehidupan
masyarakat masuknya budaya asing memiliki dampak negatif maupun positif

yang besar terhadap negara dan bangsa. Ketika dalam kehidupan masyarakat tidak
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bisa menyaring kebudayaan yang masuk dapat membuat tradisi akan mudah
terkikis sehingga masyarakat harus menjaga, melestarikan dan mewariskan
kepada generasi ke generasi selanjutnya serta memberikan pemahaman terhadap
tradisi lokal di daerah agar tidak memudar.

Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi akan berbeda sesuai dengan
lingkungan masyarakat yang memaknainya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Mujiwati (2024:8-9) terdapat macam-macam nilai diantaranya nilai religius, nilai
sosial, nilai moral dan, nilai budaya. Kebudayaan akan terus berkembang di
dalam masyarakat sehingga akan melahirkan nilai tradisi yang akan diwariskan
kepada generasi selanjutnya. Salah satunya nilai tradisi among-among yang di
dalamnya memiliki nilai-nilai tersendiri diantaranya: nilai religius, nilai sosial,
dan nilai pendidikan (Hartanto dkk., 2022). Sedangkan menurut oleh Casmat &
Mudayat (2024) tradisi among-among memiliki nilai yakni nilai diantaranya, nilai
sarana pengenalan tuhan, nilai berdoa dan syukur, nilai sosial dalam menjalin
kerukunan, nilai berbagi maupun beramal, nilai rasa keadilan, dan nilai pelestarian
budaya. Tradisi memiliki nilai yang penting karena bukan hanya serangkaian
ritual atau kebiasaan tetapi juga menyimpan makna mendalam bagi masyarakat
yang melaksanakannya.

Penelitian terdahulu yang pertama dilakukan oleh Hani (2021) dari UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul penelitian “Stimulasi Perkembangan
Anak Usia Dini Melalui Tradisi Jawa Among-Among: Kajian Parenting di Desa
Bandung Kebumen”. Hasil dari penelitian ini bahwa among-among menjadi salah
satu tradisi jawa berupa syukuran dengan membantu anak-anak dalam aspek
perkembangan bahasa melalui komunikasi dengan teman sebaya, sosial budaya
membantu berinteraksi dengan orang lain, cinta budaya memberikan pengalaman
menyenangkan bagi anak-anak agar terus menjaga warisan budaya lokal, dan
perkembangan agama seperti berperilaku jujur, tidak memberdakan satu sama
lain. Terdapat perbedaan penelitian yang dilakukan Hani (2021) lebih
memfokuskan tradisi Jawa yaitu among-among sebagai peran dalam aspek
perkembangan anak usia dini, sedangkan pada penelitian ini tidak membahas lebih
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khusu nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi among-among di desa Nusa
Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin.

Kemudian Penelitian kedua yang mendukung dari Adiyati & Saffanah,
(2023) dengan judul penelitian “Eksistensi Tradisional Among untuk Orang yang
Sudah Meninggal di Desa Capang Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan”.
Hasil dari penelitian ini bahwa tradisi among-among dilaksanakan untuk orang
yang sudah meninggal yang bertujuan untuk mendoakan orang tersebut. Terdapat
tiga kelompok masyarakat dalam praktek tradisi among-among yang dilaksanakan
di rumah, mushola, dan anggota masyarakat hanya mengirim doa tanpa
menyediakan makanan. Hasil dari penelitian oleh Adiyati & Saffanah, (2023)
menunjukan bahwa dalam tradisi among-among mengandung nilai religius, nilai
pendidikan dan nilai sosial dengan dilaksanakan hanya untuk orang yang sudah
meninggal. Sedangkan peneliti menganalisi nilai-nilai yang terkandung dalam
tradisi among-among di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten
Banyuasin dengan diadakan untuk orang yang masih hidup.

ketiga oleh penelitian Hasyim, dkk (2023) dari Universitas Hasanuddin
dengan judul penelitian “Nilai Kerukunan Etnis Jawa Terhadap Motivasi
Berperilaku Masyarakat Jawa: Psikologi Budaya”. Hasil dari penelitian ini bahwa
nilai kerukunan etnis Jawa terhadap motivasi berperilaku masyarakat Jawa
melalui budaya Jawa memiliki nilai kerukunan bertujuan mewujudkan masyarakat
harmonis dan terhindari dari adanya berbagai konflik serta masyarakat Jawa yang
terus mempertahankan nilai etnis Jawa melalui budaya Jawa nya dari adanya arus
globalisasi yang terus berkembang. Dapat disimpulkan hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh Hasyim, dkk (2023) bahwa nilai kerukunan dalam etnis Jawa
dengan melalui budaya Jawa dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat menjadi
lebih rukun dan selalu mempertahankan nilai kebudayaan dengan maraknya
perkembangan zaman yang begitu cepat, sedang penelitian ini hanya membahas
nilai kerukunan melalui budaya Jawa tidak menjelaskan secara khusus budaya
Jawa yang dapat memberikan nilai kerukunan pada etnis Jawa serta penelitian ini

tidak membahas tradisi among-among maupun nilai yang terkandung dalam
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tradisi among-among di desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten
Banyuasin.

Masyarakat Jawa yang menjunjung tinggi adanya nilai religius dalam tradisi
yang berasal dari nenek moyang untuk terus dilestarikan. Kehidupan bagi
masyarakat Jawa memiliki tujuan seperti mencari keselamatan yang dijadikan
sebagai tujuan dalam kehidupan di lingkungannya. Lingkungan masyarakat Jawa
yang erat kaitannya dengan upacara tradisi yang bersumber dari ajaran masyarakat
sejak dahulu. Tradisi among-among yang diterapkan oleh sebagian orang jawa
dengan pelaksanaanya berbeda-beda di setiap daerah dan tidak menghilangkan
nilai makna dari among-among (Hartanto dkk., 2022). Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Ikhsan, dkk (2023) Tradisi among-among sebagai ungkapan rasa
syukur. Setiap daerah mempunyai keunikan dalam tradisi yang berbeda karena
memiliki kebiasan, kaidah dan norma yang berbeda.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di desa Nusa
Makmur Kecamatan Air kumbang Kabupaten Banyuasin peneliti melakukan
wawancara dan observasi. Pada 19 Agustus 2024 wawancara dilakukan kepada
anggota masyarakat yang sudah melaksanakan tradisi among-among. Hasil dari
wawancara kepada anggota masyarakat bahwasanya among-among dilakukan
secara sederhana dengan memiliki tujuan sebagai ungkapan rasa syukur atas
nikmat kesehatan yang diberikan oleh Allah SWT dengan melaksanakan melalui
acara hari kelahiran anak. Melalui wawancara kepada anggota masyarakat Desa
Nusa Makmur menyampaikan terdapat perubahan dalam pelaksanaan tradisi
among-among, dahulu tradisi ini dilakukan dengan makan bersama dengan anak-
anak di tempat acara. Namun, saat ini terdapat perubahan yang dimana anak-anak
tetap berkumpul pada tradisi among-among dengan tidak makan secara bersama
melainkan makanan tersebut dibawa pulang. Kemudian observasi yang dilakukan
di Desa Nusa Makmur pada 29 Agustus 2024 peneliti melihat bahwa anggota
masyarakat berantusias dengan melibatkan dirinya untuk ikut dalam tradisi
bahkan bukan hanya orang dewasa saja anak-anak dengan senang hati mengikuti

tradisi among-among.
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Tradisi among-among di Desa Nusa Makmur terdapat hal yang menarik
bahwa anggota masyarakat menyampaikan kegiatan dilakukan secara sederhana
dengan melibatkan anak-anak kecil untuk berpartisipasi dalam tradisi ini. Tradisi
among-among dimaknai oleh masyarakat Jawa di Desa Nusa Makmur beragam,
Hal tersebut sesuai dengan kepercayaan yang dimiliki setiap Individu. Anggota
masyarakat meyakini bahwa dengan melaksanakan tradisi among-among akan
diberikan kesehatan, keselamatan dan keberkahan serta mempercayai bahwa
tradisi among-among dilaksanakan untuk menghindari adanya musibah seperti
balita yang mengalami masalah kesehatan.

Berdasarkan penjelasan dari studi pendahuluan yang dilakukan sebelum
nya, penelitian tertarik untuk mengetahui lebih dalam terkait dengan “Analisis
Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Tradisi Among-Among di Desa Nusa Makmur

Kecamatan Air Kumbang”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan pada rumusan masalah ini
adalah “nilai-nilai apa yang terkandung dalam tradisi among-among di desa Nusa
Makmur Kecamatan Air Kumbang?”.
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi among-among di desa
Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang.
1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian diatas maka hasil penelitian ini memiliki bermanfaat
yang terdiri dari dua hal diantaranya:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis pada penelitian ini diharapkan yaitu sebagai wawasan ilmu
pengetahuan dan memberikan untuk memperkuat teori pada analisis nilai-nilai
yang terkandung dalam tradisi among-among di desa Nusa Makmur Kecamatan
Air Kumbang.
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1.4.2 Manfaat Praktis
Selain memberikan manfaat teoritis, penelitian ini juga memiliki manfaat

praktis khususnya bagi masyarakat untuk memberikan kontribusi secara nyata
dalam melestarikan tradisi. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan
ke bermanfaat secara praktis diantaranya:
1.4.2.1 Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan dan acuan dalam
melestarikan tradisi among-among bagi masyarakat khususnya desa Nusa
Makmur.
1.4.2.2 Bagi Peneliti

Peneliti lebih memahami pelaksanaan kegiatan among-among dan terdapat
berbagai nilai-nilai yang terkandung di dalam tradisi tersebut.
1.4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan acuan bagi peneliti selanjutnya
dalam melestarikan budaya khususnya nilai-nilai yang terkandung dalam among-

among.
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